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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelah disajikan dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah 

yang digunakan majalah mata air yakni, pertama Penyusunan rencana berawal dari 

keprihatinan akan kurang nya bacaan berkonten positif di Indonesia, setelah itu 

dilakukan dengan merumuskan sepenuhnya berdasarkan dari sebuah kebutuhan akan 

ilmu pengetahuan dan terilhami dari pergerakan kemanusiaan ustadz Fethullah Gulen, 

yang memberikan pengajarahan tauhid kepada manusia tanpa membatasi ras, suku 

serta keturunan manusia dengan metode ganda, yaitu pertama mengisi dengan 

pemahaman tentang Al Quran dan Sunnah Rasul, setelah itu penelitian ilmiah (riset) 

yakni mengintegrasikan budaya dan sains tekhnologi kepada keislaman sehingga 

membangun karakter islam dalam diri manusia, menyuguhkan penyegaran baru akan 

pemahaman keislaman yang membuat manusia makin memahami hakikat penciptaan 

serta mampu mentafakuri segala ciptaan yang ada dengan menisbatkan semua entitas 

kepada sang pencipta. Memahamkan bahwa setiap kegiatan di dunia ini merupakan 

alur indah dalam penggerakan Allah SWT serta memberikan pemahaman bahwa ilmu 

pengetahuan sebenarnya sangat erat kaitannya dengan keislaman, bahkan melalui 

ilmu pengetahun kita mampu mengenal sang pencipta.  

Kedua, materi yang disuguhkan berisi pemikiran tasawuf, untaian hikmah 

pergerakan kemanusiaan, dan pembahasan atas isu-isu baru dan kontemporer yang 

mengintegrasikan budaya, sains tekhnologi dengan analisa yang mendalam, agamis 
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dan ilmiah meliputi Akidah, Ibadah dan Muamalah yang termaktub di dalam Al-

Qur’an, Al-Hadits ditambah dengan materi dari kejadian fenomenal (tranding topic) 

yang dikaitkan dengan keislaman. Majalah Mata Air mengisi ruang artikel utama nya  

dengan tulisan-tulisan dari seorang ilmuan serta ulama turki bernama Fethullah 

Gullen, pemilihan tokoh ini dikarenakan visi perubahan serta motto pelayanan kepada 

kemanusiaan yang digaungkan oleh M. Fethullah Gulen dirasa cocok untuk mengisi 

kekosongan manusia saat ini.  

Ketiga, mad’u atau yang dalam hal ini dikatakan sebagai pembaca dipetakan 

sesuai dengan konten dan tingkat pemahaman atas artikel, Sebagian besarnya adalah 

para pelajar dan akademisi.  Keempat, Penulis yang mengisi artikel di majalah Mata 

Air berasal dari dalam negeri dan mancanegara yang memiliki penguasan ilmu 

terkait, untuk saat ini kebanyakan pengisi berasal dari mancanegara sebab kurang nya 

sumber daya penulis dengan tema terkait di Indonesia. Kelima, waktu dan frekuensi 

penerbitan empat kali setahun, biayanya berasal dari dana hasil langganan, donatur, 

dan saku pribadi sendiri. Selain itu, Mata Air tidak mencampuradukkan proses 

dakwah nya dengan unsur bisnis, menjauhkan diri dari politik, semua materinya jauh 

dari unusr politik, sehingga menjadikannya majalah yang murni berisikan 

pengetahuan yang benar. 

Dari pemaparan diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa strategi dakwah 

PT. Ufuk Baru melalui majalah Mata Air yaitu menciptakan dakwah yang tiada sekat 

dan batasan, yang mana bisa masuk kesegala lini kehidupan yaitu dakwah rahmatan 

lil alamin dengan tema cinta dan toleransi.  
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B. Saran 

 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada majalah mata air sebagai 

berikut : 

1. Tim majalah mata air harus lebih gencar lagi dalam melaksanakan kegiatan 

dakwah ini, mulai dari waktu dan frekuensi pelaksanaan sampai kepada 

perluasan materi yang disampaikan, sehingga tujuan dakwah dapat tercapai 

secara maksimal 

2. Perlu adanya perekrutan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai tambahan 

penulis yang selanjutnya dilakukan pembinaan dan pelatihan, agar gebrakan 

dakwah melalui  media tulisan ini khususnya dapat berkembang dengan baik 

dan dapat dikenali masyarakat luas. 

3. Masalah utama dakwah melalui majalah yaitu sirkulasi, sulit untuk ditemukan 

solusi nya mengingat jarak, biaya dan agen pengiriman yang tepat, namun  

masalah sirkulasi ini bisa diatasi semaksimal mungkin 


